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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 004/LB.LABDASAR/1/2024
Nomor Referensi  :  1-24-003 Tanggal Masuk ~ : 3 Januari 2024
Nama ¢ Maya Puji Ahmawati Tanggal Selesai  : 10 Januari 2024
Institus) ¢ Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No. Invoice ¢ 003/TS-01/2024 Jenis Tumbuhan  : Pepaya
HABITUS

Pohon, tidak berkayu.

DAUN
Daun tunggal, berukuran besar, menjari, bergerigi, daun pepaya mempunyai bangun bulat atau bundar,

ujung daun lancip, tangkai daun panjang dan berongga, permukaan daun licin sedikit mengkilat, warna
permukaan atas hijau-tua, warna permukaan bagian bawah hijau-muda, tulang daun menjari.

BATANG
Biasanya tidak bercabang, batang bulat berongga, tidak berkayu, terdapat benjolan bekas tangkai daun

yang sudah rontok, warna hijau kecoklatan, tinggi mencapai 5-10 m.

AKAR
Sistem perakarannya memiliki akar tunggang dan akar-akar cabang yang tumbuh mendatar.

BUAH
Buah berbentuk bulat hingga memanjang tergantung jenisnya, buah muda berwarna hijau dan buah tua

kekuningan / jingga, berongga besar di tengahnya; tangkai buah pendek; biji berwarna hitam dan
diselimuti lapisan tipis.

BUNGA
Bunga jantan : Bunga majemuk, tangkai panjang dan bercabang-cabang, hanya tersusun dari benang

sari dan mahkota, susunan benang sari sempurna sempurna, warna bunga putih tulang.

Bunga Betina : berwamna putih tulang, mempunyai putik, bakal buah dan mahkota bunga. Bunga
Sempurna: mempunyai kelopak, putik, dan bakal buah, warna kuning kehijauan.

NAMA LOKAL
Pepaya.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 004/LB.LABDASAR/1/2024

KLASIFIKASI
Kingdom Plantae
Divisio Spermatophyta
Sub Divisi -
Class Angiospermae
Ordo . Caricales
Family . Caricaceae
Genus . Carica

. Carica papaya L.

Species




Lampiran 2. Pengolahan Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.)
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No Dokumentasi Keterangan

Pengumpulan dan sortasi basah

2.
Pencucian
3.
Perajangan
4,
Pengeringan/penjemuran
5.

Sortasi kering
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Penyerbukan

Pengayakan

Penimbangan

-

Perhitungan Rendérﬁen Simplisi Daun Pepaya (Carica papaya L.)

R

Diketahui :
Bobot Total Serbuk : 900 gram
Bobot Total Daun Segar : 4.700 gram atau 4,7 kg

) o Bobot total serbuk simplisia
% Rendemen Simplisia = x 100%
Bobot total daun segar

= 2RI 100% = 19,14 %

4700 gram
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Lampiran 3. Pengolahan ekstrak kental daun pepaya (Carica papaya L.)
No Dokumentasi Keterangan
_—

Penimbangan serbuk halus 550 gram.

2.
Maserasi dengan etanol 96% 3x 24 jam.
3.
Penyaringan maserat dengan kertas
saring.
4.
Rotary evapator dengan kecepatan 60
rpm.
5.
Waterbath hasil rotary evapator.
6.

Ekstrak kental dengan berat 37,68 gram

S —

Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Diketahui :
Bobot Total Ekstrak : 37,68 gram
Bobot Total serbuk : 550 gram



Bobot total ekstrak

% Rendemen Simplisia =

550 gram

x 100

Bobot total serbuk
_ 37,68 gram

X 100% = 6,85 %

69



70

Lampiran 4. Proses pembuatan sediaan gel ekstrak etanol 96% daun pepaya

(Carica papaya L.)

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan karbopol 940
F1 0,5%, F2 0,8%, F3 1,1 %,
F4 1,4 %, F51,7 %, dan F6 2
%

Penimbangan trietanolamin
F1 2%, F2 2%, F3 2,5%, F4 3
%, F5 3 %, dan F6 3,5 %

Penimbangan Gliserin 15 %,
Metil Paraben 0,1 %, dan
Ekstrak Daun Pepaya 0,34 g.

karbopol dikembangkan
dengan aquadest yang telah
dipanaskan sebelumnya.

Pelarutan  metil  paraben
(aquadest yang dipanaskan),
dan penambahan zat aktif
lain setelah karbopol
mengembang Yyaitu ,TEA,
metil paraben dan gliserin.

Penambahan zat aktif dan
aquadest.  Gerus hingga
homogen.
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Perhitungan bahan formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun pepaya (Carica
papaya L.)

Ekstrak etanol 96% daun pepaya (Carica papaya L.) (Formula 1 s/d 6)

e Perhitungan Dosis ICsp zat aktif Ekstrak etanol 96% Daun Pepaya (Carica
papaya L.)
Diketahui : Etanol 96 % (Maserasi) Daun Pepaya (Carica papaya L.) adalah
ICs0 34,08 ppm (Himaniarwati, 2019).

ICs0 : 34,08 ppm setara dengan 34,08mg/1000 mL
Dosis ICso - 1Cs0 x 100

: 34,08/1000mL x 100

: 3,408 mg/mL

Maka dosis ICso adalah 3,408 mg/ml.
e Perhitungan Zat aktif Daun Pepaya (Carica papaya L.) dibuat sediaan 100
mL.
Diketahui: Dosis ICso  : 3,408 mg/mL
Dibuat sediaan 100 mL : Dosis 1Cso X 100 mL
: 3,408 mg/mt_ x 100 pt
: 340,08 mg
Maka zat aktif ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang akan dibuat

sediaan 100 mL adalah 340,08 mg atau setara dengan 0,3408 g.

Formula 1
e Ekstrak daun pepaya: 0,34 g
e Karbopol 940 : fTSO x100=05g

e TEA: = x100=2g
100 15
e Gliserin:— x100=15¢g
100 01
e Metil paraben : o5 ¥100=0,1g
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Akuadest : 100- (0,34+0,5+2+15+0,1) =82 ¢

Formula 2

Ekstrak daun pepaya : 0,34 g
Karbopol 940 : % x100=108g

TEA: 2 x100=2g
100
Gliserin : == x 100 = 15 g
100 01
Metil paraben : R x100=0,1g
Akuadest : 100- (0,34+0,8+2+15+0,1) =82 ¢g

Formula 3

Ekstrak daun pepaya: 0,34 g
Karbopol 940 : % x100=11g

TEA: 22 x100=25g
100
Gliserin : == x 100 = 15 g
100 01
Metil paraben : E x100=0,1g
Akuadest : 100- (0,34+1,1+2,5+15+0,1) =81 g

Formula 4

Ekstrak daun pepaya: 0,34 g
Karbopol 940 : % x100=14g

TEA:— x100=3g
100
Gliserin : == x 100 = 15 g
100 01
Metil paraben : E x100=0,1g
Akuadest : 100- (0,34+1,4+3+15+0,1) =80 g

Formula 5

Ekstrak daun pepaya: 0,34 g
Karbopol 940 : = x 100 = 0,5 g

TEA:— x100=2g
100
Gliserin : == x 100 = 15 g
100 01
Metil paraben : E x100=0,1g
Akuadest : 100- (0,34+1,7+3+15+0,1) =80 ¢

Formula 6

Ekstrak daun pepaya: 0,34 g
Karbopol 940 : % x100=2g

TEA: 22 x100=2g
100



e Gliserin: == x 100 = 15 g
100
e Metil paraben : % x100=0,1g
e Akuadest : 100- (0,34+2+3,5+15+0,1) =79 ¢
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Lampiran 5. Evaluasi Fisik Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96 % Daun Pepaya (Carica
papaya L.)
Uji Fisik Sediaan Dokumentasi

|

Uji Organoleptis

Uji Homogenitas

Uji pH

Uji Daya Sebar

Uji Daya Lekat

Uji Viskositas
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Lampiran 6. Uji Organoleptis Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96% Daun Pepaya
(Carica papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum freeze thaw Sesudah freeze thaw

F1

F2

F3

F4

F5

F6
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Lampiran 7. Uji Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96 % Daun Pepaya
(Carica papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum freeze thaw Sesudah freeze thaw

F1

F2

F3

F5

F4 -—-

F6
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Lampiran 8. Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96 % Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
F1 6.9+ 0.15 6.8 +£0.15
F2 6.9+0.1 6.5+0.15
F3 6.9 £ 0.05 6.5+ 0.05
F4 6.5+0.1 6.4 +0.15
F5 6.5 +0.1 6.2+ 0.05
F6 6.9+0.2 6.7 +0.25

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnoy?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df 3ig.
pH sebelum 202 18 .0¢ 840 18 038

a. Lilliefors Significance Correction

Test Statistics™?

pH
Kruskal-Wallis H 11622
df 5
Asymp. Sig. 040

a. Kruskal Wallis Test
k. Grouping Variahle:

Formulasi
Tasts of Normality
sebelum Kolmogorav-Smimov® Shapiro-Wilk
sesydah Statistic df Sig. Statistic df Sin.
pH 105 36 200 852 36 120

* Thig is a lower bound ofthe frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differances Significance
5% Confidence Intenval of the
Diffarence
Mean  Std. Deiaion St EvorMlean  Lower Upper t df - One-Bidedp  Two-Sided p
F pHsebelum- sesudah 10000 26458 15174 - 5574 I8 fE 1 290 580




78

Paired Samples Test

Paired Differences

Significance
95% Confidence
Interval of the
std. Differance Two-
Std. Error One- Sided
Mean  Deviation Mean  Lower Upper t df Sided p p
F2 pHsebelum - 367 23094 1333 -2070 94035 2750 2 0585 A1
sesudah
Paired Samples Test
Faired Differences Significance
95% Confidence Interval of
the Difference One-Sided  Twe-Sided
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df p p
F3  pHsebelum- 40000 A731 10000 -03027 83027 4.000 2 029 057
sesudah
Paired Samples Test
Faired Differences Significance
5% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean 5t Deviaion  Std. Error Mean Lower Upper t i One-Sidedp Two-Sided p
Fd pH sehelum-sesudah 13333 2087 1209 - 36378 G504 1109 2 19 k]
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
5% Confidence Interval of the
Difference
Mean  Std Deviation Std. Error Mean Lower Upper t if One-Sided p - Two-Sided p
pHSebelum- Sesudah 30000 10000 05774 05159 Saad 5196 b 018 035
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Interval of the
Std. St Enor Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df One-Sided p  Two-Sided p
pH sebelum 10000 10000 05774 -14841 3484 1732 2 113 225
sesudah
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Lampiran 9. Uji Daya Sebar (g.cm/sec) Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96% Daun
Pepaya (Carica papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
F1 12.28 + 1.44 11.03+£0.35
F2 11.85+0.74 11.31+0.11
F3 10.69 + 0.24 10.34 £ 0.24
F4 10.55 + 0.47 10.41+0.21
F5 10.69 + 1.14 10.41+0.9
F6 10.62+0 10.34 £0.12
Perhitungan daya sebar sediaan gel
Rumus: S = %
Keterangan :
S = Daya Sebar (g.cm/sec)
M = Massa (g)
L = Diameter Sebar (cm)
T =Waktu (s)
1. Sellazelum IfreFelze thaw e Formula F4
e Formula
125X52
R = 125X67 _ 13,95 g. cm/sec Rl = = 10,83 g.cm/sec
R2 = 2X%° _ 11,45 g cm/sec R2 = 22222 = 10 g cm/sec
R3 = —1256); >% = 11,45 g. cm/sec R3 =222 = 10,83 g cm/sec
e Formula F2 e Formula F5
125X 5,4 _ 125X 5,7 _
R1 = = 11,25 g.cm/sec Rl = — = 11,87 g.cm/sec
Ry = 125X61 _ 12,7 g.cm/sec R2 = 122X51 10,62 g.cm/sec
R3 = 125X56 _ 11,66 g.cm/sec R3= 125X46 _ 9,58 g.cm/sec
e Formula F3 Formula F6
Rl = 125X5 _ 10,41 g.cm/sec Rl = 125X51 _ 10,62 g. cm/sec
R2 =222 = 10,83 g.cm/sec R2 = 22> — 10,62 g.cm/sec
R3 — 125X52 _ 10,83 g cm/sec R3 = 125X51 _ 1940 g.cm/sec




2. Sesudah Freeze Thaw

e Formula F1
Rl = % = 11,45 g.cm/sec
R2 = % = 10,83 g.cm/sec

125X5,2

R3 = 0 = 10,83 g.cm/sec
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Formula F4

R1 = % = 10,62 g.cm/sec

R2 = 122;(5 = 10,41 g.cm/sec
125X 4,9

R3 = — = 10,20 g.cm/sec

e Formula F2 Formula F5
R1 = 22X%° _ 11,25 g.cm/sec R1 = %);5'5 = 12,7 g.cm/sec
R — 125X55 _ 12,7 g cm/sec R? — 125;;4,8 — 10.cm/sec
R3 = %’;5'4 = 11,66 g. cm/sec R3 = %);4'7 = 9,79 g.cm/sec
e Formula F3
125X4,9
Rl =———=10,20g cm/sec R1 =*====10,41g cm/sec
R2 — 125X51 _ 10,62 g.cm/sec 125 A5
60 R2 = = 10,41 g.cm/sec
R3 = 22X%2 = 10,20 g.cm/sec -
’ ' R3 = —1256); 23 = 10,20 g.cm/sec
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Statistic df Sig.
daya sebar sebelum 224 18 883 18 029

a. Lilliefors Significance Correction

Test Statistics™”

daya sebhar

sebelum
Kruskal-Wallis H 9.456
df 5
Asymp. Sia. .0a2

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variahle: uji daya
sehar



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmoy?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
daya sebar sebelum 196 36 001 .82 36 .0

sesudah

a. Lilliefors Significance Correction

Test Statistics®

F1 Daya sebar

sebelum
sesudah
z -1.633°
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics®

F3 daya sebar

sebelum
sesudah
z -1.633°
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics®

F2 daya sebar

sebelum
sesudah
z - 816"
Asymp. Sig. (2-tailed) A14

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics®

F4 daya sebar

sebelum
sesudah
z - 5350
Asymp. Sig. (2-tailed) A83

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.



Test Statistics?®

F& daya sebar

sebelum
sesudah
z -1.069"
Asymp. Sig. (2-tailed) 2856

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks

Test Statistics?®

FG Daya sebar

sebelum
sesudah
z -1.633°
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.
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Lampiran 10. Uji Daya Lekat (Detik) Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96 % Daun
Pepaya (Carica papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
F1 1.36 £ 0.0 1.34+0.0
F2 1.42+0.0 1.42+0.0
F3 1.46+0.0 1.45+0.0
F4 1.51+0.0 1.48+0.0
F5 1.58+£0.1 1.55+0.0
F6 1.66 £0.1 1.60+0.1

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnov? Shapira-Wilk
Statistic df Sin. Statistic df Sig.
daya lekat sebelum Aa87 18 2007 A4 18 307

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
daya lekat sebelum  Based on Mean 1.168 ] 12 !
Based on Median A74 5 12 965
Based on Median and with A78 5 7.092 62
adjusted df
Based on trimmed mean 1.040 5 12 438
ANOVA
daya lekat sebelum
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 182 K 036 3,854 024
Within Groups 11 12 009
Tatal 283 17

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
daya lekat 130 36 130 G954 36 143

a. Lilliefors Significance Correction



Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Infenval ofthe

Signficance

Difterence
Mean 5t Deviafion St Emmor Mean Lower Upper l it OneSidedp Two-Sided p
F{ Dayalekatsebelum- 01667 02082 01202 - 03504 (6838 1387 1 180 00
sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
§5% Confidence Interval of the
Differance
Mean St Deviation  Std. Emor Mean Lower Upper t af - One-Sidedp  Two-Sided p
F2 Dayalekatsebelum- -00333 12087 06984 - 30384 28m7 -048 AR 566
sesydah
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference
lean St Deviation  Std. Enor Mean Lower Upper t af - One-Sided p Two-Sided p
F3 Dayalekatsebelum- 01000 06245 03606 -14513 6613 27 A0 408
sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
945% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp  Two-Sided p
F4  Dayalekatsebelum- 03000 13528 07810 - 30605 36605 384 2 369 738
sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
5% Confidence Interval ofthe
Difference
lean  Std. Deviation  Std. Emor Mean Lower Upper t of One-Bidedp Twe-Sidedp
F5  DayaLekatsebelum- 03000 08000 04619 - 16873 12873 B850 1 291 A83
sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
55% Confidence Interval of the
Difference
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t if One-Sided p - Two-Sided p
F6 Daya Lekat sebelum- 05333 02082 01202 0162 10504 4438 2 024 047

sesudah
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Lampiran 11. Uji Viskositas (mPa.s) Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96 % Daun
Pepaya (Carica papaya L.) Sebelum dan Sesudah Freeze Thaw

Formula Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
F1 24083.3 + 288.6 23250 + 144.3
F2 24166.6 + 520.4 23416.6 + 144.3
F3 25166.6 + 381.8 25916.6 + 250
F4 28916.6+ 144.3 28333.3+ 144.3
F5 29583.3 + 144.3 28583.3 +144.3
F6 28833.3+ 144.3 28750+ 0.0
Tests of Normality
Kaolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
viskositas sebelum 2849 18 = 001 800 18 .0m
a. Lilliefors Significance Correction
Test Statistics™"
viskositas
sehelum
Kruskal-Wallis H 165727
df ]
Asymp. Sig. 008
a. Kruskal Wallis Test
h. Grouping Variakle:
viskositas
Tests of Normality
Kalmogorow-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
viskositas sebelum 145 36 001 BT749 36 = 001

sesudah

a. Lilliefars Significance Caorrection



Test Statistics?®

F1 Viskositas

sebelum
sesudah
z -1.633°
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics?®

2Viskosits
sebelum
sesudah
z -1.604"
Asymp. Sig. (2-tailed) 09

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics?
F3Viskositas

sebelum
sesudah
z -1.633°
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Test Statistics®

F4 viskositas

sebelum
sesudah
z -1.633"
Asymp. Sig. (2-tailed) 02

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.
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Test Statistics?®

F&Viskositas

sebelum
sesudah
z -1.604"
Asymp. Sig. (2-tailed) 09

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.

Test Statistics?

FG Viskositas

sebelum
sesudah
z -1.000"
Asymp. Sig. (2-tailed) AT

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on positive ranks.
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